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ABSTRAKSI

SINO WIBOWO. Proses Produksi Acara Jendela Hati di ADITV
Yogyakarta, Skripsi: Yogyakarta 2013

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan proses produksi sebuah acara di
ADITV Yogyakarta, yakni Acara Jendela Hati. Fokus peneitian ini adalah pada
tahapan pra produksi, produksi dan pasca produksi.

Penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam
keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak
dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan. Pengumpulan data yang penulis
lakukan adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teori
yang penulis gunakan adalah televisi sebagai media komunikasi massa, televisi
sebagai media dakwah dan tinjauan produksi program televisi serta proses
produksi acara televisi.

Untuk menjawab rumusan masalah, sebagai hasil dari penelitian bahwa:
tahapan produksi yang dilakukan oleh kerabat kerja Acara Jendela Hati ADITV
adalah pra produksi yang terdiri dari penemuan ide, penggalian data klien,
pembahasan tema, booking peralatan, kemudian hunting lokasi dan dilakukan set
up and rehearsal, tahap set up and rehearsal ini merupakan penemuan dilapangan
dan tidak tercantum dalam Teori Fred, namun penulis mengadopsi teori dari
Darwanto yang menyebutkan tahapan set up and rehearshal ada. Pada tahap
produksi ada beberapa penemuan, produksi di bagi menjadi lima segment, mulai
dari opening dan pengenalan materi, pendalaman materi, interaktif dengan
audience, pemberian solusi kasus dan kesimpulan serta closing, selain itu
treatment, shooting list, run down, serta naskah yang harusnya ada di sini tidak
ada, dari segi job description juga ada yang tidak sesuai, misalnya saja floor
director yang biasa dirangkap oleh cameraman, serta tim dekorasi yang dilakukan
secara bersama, selain itu make up dan wardrobe harus disiapkan dan dikerjakan
sendiri oleh presenter dan ustadzah. Terakhir pasca produksi, di sini dilakukan
editing termasuk grafis mengingat acara ini dilakukan secara taping (rekaman).
Kata Kunci: Produksi, Televisi, Jendela Hati
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Penulis memberikan pembatasan serta penegasan dalam judul yang
penulis ambil yaitu “PROSES PRODUKSI ACARA JENDELA HATI DI
ADITV YOGYAKARTA” tujuannya agar tidak terjadi kesalahan dalam
mengartikan. Penulis berharap penegasan judul ini mampu memberikan
kerangka pikir yang memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini.
Penjelasan dan penegasannya sebagai berikut:
1. Proses Produksi
Proses adalah urutan suatu yang semakin lama semakin meningkat
atau semakin menurun, rangkaian tindakan, perbuatan atau pengolahan yang
menghasilkan produk.! Proses dapat diartikan sebagai cara, metode, atau
teknik  bagaimana  sesungguhnya sumber-sumber (tenaga Kkerja,
mesin/peralatan, bahan dan dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu
hasil. Dengan kata lain, proses juga dapat diartikan sebagai cara, metode,
ataupun teknik bagaimana produksi itu dilaksanakan.
Produksi adalah proses untuk mengeluarkan hasil atau penghasilan.?
Produksi dapat pula diartikan sebagai kegiatan untuk menciptakan dan

menambah kegunaan suatu barang atau jasa.

! Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia Pers, 2002),him.628.

*http://kamusbahasaindonesia.org/produksi, akses Sabtu, 11 Januari 2013.


http://kamusbahasaindonesia.org/produksi

Proses produksi adalah suatu cara, metode, atau teknik untuk
menambah kegunaan suatu barang dengan menggunakan factor produksi
yang ada (peralatan, sumber daya manusia, bahan, dan dana).

Dalam proses produksi bisanya memiliki tahapan-tahapan, hal ini
bertujuan agar proses produksi tertata dan terencana dengan baik sehingga
hasil produksi tersebut maksimal. Untuk proses produksi sendiri terdiri dari
tiga tahap, yakni pra produksi, produksi dan Pascaproduksi.

. Acara Jendela Hati

Merupakan salah satu acara Islami yang ada di ADITV Yogyakarta.
Acara ini ditayangkan setiap Selasa, Pukul 20.00 WIB — 21.00 WIB, dengan
durasi 60 menit yang terbagi menjadi beberapa segment yang di dalamnya
juga disisipkan iklan komersial. Jendela Hati bersifat Taping, yaitu
diproduski dengan cara direkam (taping) serta disiarkan secara tidak
langsung dari Studio ADITV, Jalan Raya Tajem, KM 3, Panjen,
Wedomartani, Sleman, Yogyakarta.

. Stasiun ADITV

ADITV merupakan salah satu televisi lokal yang ada di Yogyakarta
yang memiliki konten Islami disebagian besar program acaranya. Orang
sering mengenal dengan TV Islam satu-satunya yang ada di Yogyakarta.

Jadi yang penulis maksud dalam judul penelitian Proses Produksi
Acara Jendela Hati di ADITV Yogyakarta adalah suatu cara, metode, atau

teknik bagaimana produksi itu dilaksanakan dengan menggunakan faktor



produksi yang ada, seperti; peralatan, sumber daya manusia dan bahan
mulai dari pra produksi, produksi hingga pasca produksi.
B. Latar Belakang

Informasi merupakan salah satu kebutuhan yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan masyarakat di era seperti sekarang ini, informasi
dibutuhkan setiap saat, setiap tempat yang sudah didukung dengan
ketersediaan teknologi yang sudah menjadi kebutuhan dan gaya hidup saat
ini. Semua hal memerlukan informasi, mulai dari pendidikan, ekonomi,
politik, sosial, budaya, hingga gaya. Bukan hanya sekedar digunakan untuk
menambah wawasan saja namun informasi juga bisa digunakan untuk
mengembangkan berbagai usaha atau bisnis dan lain sebagainya.

Informasi ini bisa diterima oleh masyarakat melalui berbagai media
yang ada saat ini, baik melalui media cetak, media online, radio, film,
maupun televisi. Media Televisi sangat dekat dan banyak dikenal oleh
sebagian besar masyarakat, mulai dari desa hingga Kota. Televisi adalah
media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan
informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun
tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan.® Televisi
disajikan dalam bentuk suara dan gambar sehingga televisi lebih diminati
oleh masyarakat. Namun sayangnya banyak televisi yang hanya menyajikan
pogram-program Yyang banyak memiliki efek negatif, misal tayangan-

tayangan yang berbau kriminal, sinetron yang kurang mendidik dan lain

3UU No.32 Tahun 2002 Tentang penyiaran, Bab | Pasal 1(4).



sebagainya. Untuk itu televisi harus bisa menjadikan penyiaran sebagai
kegiatan komunikasi massa yang mempunyai fungsi sebagai media informas,
pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial.*

Melihat betapa pentingnya informasi dan tayangan yang sehat, maka
ADITV Yogyakarta, sebagai satu-satunya televisi lokal berbasis Islam di
Yogyakarta ini kemudian tergerak untuk andil dalam menyajikan program-
program yang sehat yang tentunya dapat menyelamatkan agidah, akhlaq dan
nilai-nilai moral generasi muda melalui tayangan dan informasi yang sehat.
Selain itu, ADITV juga berpartisipasi dalam melakukan langkah-langkah
penyelesaian dalam berbagai persoalan yang dihadapi oleh masyarakat. Acara
yang disajikan ini dikemas secara menarik yakni dengan mendatangi
langsung jamaah yang mengikuti acara ini, baik di perkampungan maupun
di masjid. Acara tersebut diberikan nama Jendela Hati, yaitu acara yang
menyajikan materi pendidikan keagamaan yang dikemas menyerupai tausiyah
namun jamaahnya dapat berinterakisi secara langsung dengan narasumber.
Jamaah bebas bertanya berkaitan dengan tema yang dipilih, yaitu berupa
tema-tema permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
jamaah akan mendapatkan solusi secara langsung oleh narasumber.

Acara yang sehat dan bagus tentu saja memerlukan proses atau tahapan
yang panjang, mulai dari menemukan gagasan sampai pada proses penyiaran.
Informasi pendidikan, sosial dan politik serta hiburan yang bersifat searah ini

harus direncanakan secara matang dan sungguh-sungguh, sehingga pesan atau

* UU No.32 Tahun 2002, Bab Il Tentang Asas, Tujuan, Fungsi dan Arah, Pasal 4 (1).



informasi yang disampaikan pada komunikan (pemirsa) dapat diterima secara
indrawi (received), rohani (accepted) pada satu kali penyiaran.® Apabila acara
tersebut tidak terencana secara baik, maka akan menjadi program yang dijauhi
penonton atau pemirsanya, namun apabila terencana secara baik akan
menghasilkan program yang bagus dan berkualitas, diminati oleh penonton.
Penonton akan memperoleh suatu yang sungguh berguna dan bukan sekedar
program untuk membuang waktu luang.® Sebuah stasiun televisi harus
mempunyai sumber daya manusia yang profesional untuk memproduksi
sebuah acara atau program. Stasiun televisi tentunya mempunyai standart
oprational procedure (SOP), begitu juga di ADITV Yogyakarta. Untuk itu
penulis mengambil objek penelitian dari acara yang ada di ADITV mengenai
proses produksi Acara Jendela Hati karena acara ini merupakan salah satu
acara yang banyak diminati oleh pemirsa ADITV Yogyakarta.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di halaman sebelumnya, maka
yang dapat penulis rumuskan adalah bagaimana proses produksi acara jendela
hati di ADI TV Yogyakarta, yang meliputi; Pra produksi, produksi, pasca

produksi.

*Wawan Kusnadi, komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him.15.

®Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi, cet ke — 1, (Yogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2007), him.23.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi Proses
Produksi Acara Jendela Hati di ADITV Yogyakarta. Proses produksi di sini
meliputi pra produski, produksi dan pasca produksi.
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak, baik bagi
mahaiswa, Instansi, dan bagi ADITV sendiri, kegunaannya sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baik
dalam hal teoritis maupun praktis, khususnya dalam bidang proses produksi
acara televisi.
2. Bagi Khalayak
Memberikan informasi terhadap masyarakat luas mengenai proses
produksi acara jendela hati di ADITV Yogyakarta.
3. Bagi Instansi (Fakultas Dakwah dan Komunikasi)
Memberikan gambaran kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi mengenai proses produksi
sehingga dapat dijadikan masukan dalam membuat kurikulum.
4. Bagi ADITV
Menjadi bahan masukan apabila ada kekurangan dalam berbagai

hal yang berkaitan dengan proses produksi.



F. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian sejenis juga pernah dilakukan, yaitu oleh Dewi
Lestari Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
Staategi Production Hause Plat AB dalam memproduksi acara-acara televisi
yang ditayangkan di RBTV Yogyakarta yang meliputi Obral, Girl Power, Plat
AB quiz, Uztadz, Gawat, Darurat, Cakruk, Musik Mania, dan Salam Plat AB.
Metode yang digunakan bersifat deskriptif. Kesimpulan dalam memproduksi
acara televisi sesuai dengan standar Operational procedure (SOP) yang
meliputi pre production planing, set up and reahersal, production dan post
production yaitu melakukan evaluasi terhadap hasil produksi acara-acara baik
dari segi editing, ilustrasi dan lain sebagainya.’

Skripsi yang disusun oleh Chomsatun Fakultas Dakwah UIN Sunaan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Proses Produksi Program Mimbar Islam di
Stasiun ratih TV Kebumen. Di sini penulis mendeskripsikan dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.?> Skripsi ini membahas tentang
televisi lokal (Ratih TV) dalam menerapkan produksi mimbar Islam. Hasil
penelitian ini mengungkapkan sistem produksi program mimbar Islam di Ratih
TV ini dilakukan melalui program harian, mingguan, maupun tahunan. Skripsi
ini meneliti mulai dari penemuan ide/gagasan/perencanaan, penataan dan

persiapan produksinya.

"Chomsatun, “Proses Produksi Program Mimbar Islam di Stasiun Ratih TV Kebumen”,
Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2008), him.7.
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Skripsi yang disusun oleh Samsudi, Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Proses Produksi Acara Cahaya rabbani di
Arah Dunia Televisi Yogyakarta. Dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini menghasilkan tahapan-tahapan produksi yang
dilakukan mulai dari pra production, production dan post production.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti sebelumnya adalah penulis meneliti proses Acara Jendela Hati ADITV
Yogyakarta dari bulan September hingga November 2013 ini tujuannya agar
tema produksi lebih dekat dengan permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat, bukan tematik (bulan Ramadhan), perbedaannya terletak pada
objek dan subjek yang diteliti.

G. Kerangka Teori
1. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide,
atau informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna
mempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. Komunikasi Massa
adalah (ringkasan dari) komunikasi melalui media massa (communicating
with media), atau komunikasi kepada banyak orang (massa) dengan
menggunakan sarana media. Media massa sendiri ringkasan dari media atau
sarana komunikasi massa. Massa sendiri artinya “orang banyak™ atau

sekumpulan orang , kelompok, kerumunan, publik.

*Samsudi, “Proses Produksi Acara Cahaya Rabbani di Arah Dunia Televisi Yogyakarta”,
Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2011), him.8.



Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang
berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu
yang monokrom (hitam-putih) maupun berwarna. Televisi menurut kamus
bahasa Indonesia online Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan
bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat
yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang
listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat
dan bunyi yang dapat didengar.'

Semakin hari televisi semakin dikenal masyarakat, bahkan menjadi
media massa favorit. Masyarakat memilih televisi karena televisi memiliki
keunggulan dibanding dengan media lain seperti koran ataupun radio.
Keunggulan televisi adalah dapat menyampaikan informasi dengan bentuk
audio dan visual (audio visual), dari situ masyarakat dapat mendengar
sekaligus melihat informasi yang disampaikan. Melihat realita yang ada
televisi ini tentu dapat dijadikan media penyampai pesan yang efektif untuk
saat ini, sehingga televisi bisa memberikan kontribusi positif terhadap
masyarakat yang nantinya bisa memberikan solusi terhadap permasalahan
yang ada di masyarakat.

. Televisi sebagai Media Dakwah

Dakwah merupakan kewajiban setiap umat muslim, dalam arti kata

siapapun memiliki kewajiban untuk menyampaikan kebaikan-kebaikan

kepada umat lainnya. Sekecil apapun kebaikan yang diajarkan tentu

19 http://kamusbahasaindonesia.org/televisi, akses Rabu, 8 Januari 2014, pkl 14.00 WIB.
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memiliki manfaat untuk umat manusia (masyarakat). Seperti yang tertuang

dalam ayat berikut ini:
o O Baaall oy UBJJ'—”u—”u_aﬁiL'fLﬂu—(—Jj

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Al-Imran : 104)

Ayat tersebut menjelaskan kewajiban kita sebagai manusia untuk
menyerukan kebaikan, sekaligus mencegah terjadinya perbuatan mungkar.
Dakwah dapat dialakukan oleh siapa saja dan menggunakan media dakwah
apa saja. Untuk saat ini penyampaian dakwah tidak hanya melalui acara-
acara di masjid saja namun berkembang lebih kreatif, bisa melalui majalah,
radio, koran, televisi bahkan media online (facebook, twitter, blog, website,
dan lain sebagainya). Saat ini media yang digemari dan dekat dengan
masyarakat adalah televisi, seperti yang sudah penulis jelaskan pada latar
belakang, semua umur, tua, muda, pria maupun wanita, di kota ataupun
pelosok desa semua mengenal televisi, bahkan televisi bukan menjadi
barang mewah lagi. Mengingat televisi sudah menjadi media paling dekat
dengan masyarakat, tentu bisa dijadikan sebagai media untuk
menyampaikan ajaran-ajaran dakwah dengan kemasan yang lebih menarik
dan sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada sehingga materi-

materi dakwah yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat.
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3. Tinjauan Produksi Program Televisi
Minat khalayak terhadap program televisi tentu saja memiliki alasan.
Khalayak akan minat terhadap program-program atau acara yang berkualitas
dan menarik. Untuk menyajikan program yang menarik ada hal yang perlu
diperhatikan yaitu bagaimana menyajikan program atau acara yang baik.
Program yang baik, menurut JB Wahyudi isi program atau siaran harus
meliputi: program atau isi siaran yang mempunyai tujuan pendidikan,
penerangan, ataupun hiburan, dari segi teknik harus baik dan tidak
membosankan. Sedangkan unsur utama penyajian juga perlu diperhatikan
yakni, teknik, tempo, dan gerak atau seni. Dan program yang baik harus
berorientasi pada penonton.™
Produksi merupakan fondasi dari desain produksi atau menjadi
muara dari seluruh tahapan produksi. Oleh karena itu, dalam memproduksi
sebuah acara televisi harus mempunyai acuan dasar yang jelas. Acuan dasar
tersebut tidak dapat dipisahkan, bahkan harus saling mengisi dengan
lainnya. Acuan dasar tersebut meliputi:*?
a.lde
Ide merupakan hasil dari berfikir. Di sinilah seorang produser
dituntut untuk dapat menemukan Ide yang bagus dan tentunya bisa
dijadikan dasar awal untuk membuat sebuah acara televisi. Ide ini

biasanya harus ada dalam tahapan pra produksi.

113B. Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, (Bandung: Offset Alumni, 1986),
him. 188-189.

“Darwanto, Televisi sebagai Media Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
him.233.
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b. Pengisi Acara

C.

Pengisi acara ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah
acara televisi. Karena pengisi acararalah yang akan menyajikan dan akan
memberikan informasi kepada masyarakat. Jika acara bagus, konsep
matang dan materi atau informasi yang disampaikan menarik, namun
pengisi acara atau talent ini tidak dapat menyampaikan secara baik
dan menarik, semua akan jadi buruk dan tidak menarik, namun
sebaliknya meskipun materi atau informasi atau tema yang disampaikan
biasa saja tetapi pengisi acaranya pandai untuk menyampaikan, tentu
saja akan terlihat menarik. Pengisi acara ini bisa berupa narasumber,
presenter, ataupun pekerja seni baik yang sudah terkenal, maupun yang
belum dikenal oleh masyarakat.

Peralatan

Salah satu syarat untuk bisa membuat sebuah acara televisi adalah
memiliki peralatan. Peralatan sekecil apapun, mulai dari kabel, hingga
peralatan yang besar dan berharga mahal seperti kamera dan peralatan-
peralatan lainya. Peralatan ini juga sangat berpengaruh terhadap hasil
produksi acara televisi. Misalnya saja, kita membandingkan dengan ide
yang sama, dengan pengisi acara dan tema yang sama, salah satu
menggunakan Handycam, sedangkan satunya menggunakan kamera
kelas Sony PD, hasil gambar tentu saja akan jauh lebih bagus, lebih
terang, lebih jernih, dan lebih bisa dikreasikan yang menggunakan

kamera jenis Sony PD. Ini tentu bisa menjadi perhatian juga oleh sebuah
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d.

stasiun televisi, atau oleh seorang produser khususnya. Untuk bisa
menghasilkan sebuah acara televisi paling tidak mempunyai 1 buah
Camera Video, 1 Unit komputer/ Laptop dengan dua alat tersebut
sebenarnya bisa membuat sebuah acara, namun perlu diperhatikan juga
bagaimana dengan konsep atau ide dari acara tersebut apakah cukup
ataukah tidak.

Kelompok Kerja Produksi

Kelompok kerja produksi inilah yang nantinya akan menangani
pekerjaan yang sudah direncanakan sesuai dengan ide awal yang sudah
diproses dan direncanakan secara matang. Dalam sebuah stasiun televisi
biasanya dibagi menjadi beberapa satuan kerja, yang terdiri dari; satuan
kerja produksi, satuan kerja fasilitas produksi, dan satuan kerja operator
teknik.”> Masing-masing satuan kerja ini nantinya akan mengerjakan
tanggungjawab masing-masing sesuai dengan job discription masing-
masing namun tetap memiliki tujuan yang sama dan mengacu pada
rencana kerja yang sudah dibuat sebelumnya oleh produser.

Satua kerja produksi ini biasanya teridiri dari produser, asisten
produser, staf produksi, dan pengisi acara serta pengarah acara.
Kemudian satuan kerja fasilitas produksi ini lebih kepada fasilitas-
fasilitas seperti akomodasi dan lainya. Yang terakhir yakni satuan kerja
operator teknik, di sini terdiri dari kameramen, Audioman, switcher, VTR

Person, Cargen, Lightingman.

13samsudi, “Proses Produksi Acara”, him.12.
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e. Penonton

Penonton merupakan sasaran dari setiap acara televisi. Tanpa
penonton acara televisi tidak akan berarti apa-apa, karena dengan
banyaknya penonton inilah  nantinya  perusahaan-perusahaan
penyumbang dana (Sponsor) akan melirik dan mau berperan dalam
pembiayaan. Penonton ini biasanya bersifat heterogen, untuk itu
penonton harus disegmentasikan, mulai dari segi usia, latar belakang
pendidikan, latar belakang sosial bahkan dengan latar belakang
kebudayaan. Hal ini bertujuan agar informasi yang disampaikan akan

tepat sasaran.

4. Proses Produksi Acara Televisi

Produksi merupakan bagian dari acara yang merupakan puncak dari
seluruh tahapan dalam produksi. Oleh karena itu, dalam memproduksi
sebuah acara televisi harus mempunyai tahapan-tahapan yang jelas, yang
sesuai dengan prosedurnya. Dalam teorinya, Fred Wibowo menyebutkan
bahwa sebuah acara televisi sebelum ditayangkan tentunya akan melewati
tiga tahapan, sesuai dengan Standard Operasional Prosedure (SOP).
Tahapan produksi tersebut vyaitu pra produksi, produksi dan

pascaproduksi.'*

a. PraProduksi
Pada tahapan ini merupakan proses awal dari selurh kegiatan

produksi program siaran, termasuk acara Jendela Hati di ADITV

Fred Wibowo, “Tekhnik Produksi ”, him.20.
14



Yogyakarta ini. Seorang produser harus mematangkan konsep dan segala
hal terkait dengan berita yang akan diproduksinya secara baik dan rinci.
Dalam tahapan pra produksi dibagi menjadi tiga tahap:
1). Penemuan Ide
Tahapan dimulai ketika seorang produser menemukan sebuah
ide atau gagasan tentang sebuah program acara yang akan dibuat.
Berdasarkan ide tersebut kemudian produser melakukan riset
khalayak, setelah riset dan ditemukan data valid maka seorang
produser menulisnya menjadi sebuah konsep atau gambaran kasar.
Ide bisa muncul kapan saja dan darimana saja, misalnya ketika
melihat sebuah peristiwa, momentum atau apa saja yang ada di
sekitar kita. Melalui kepekaan itulah, seorang produser bisa
menghasilkan acara yang bagus yang berawal dari ide kreatif dan
kepekaan terhadap segala sesuatu di lingkungan sekitar. Ide itulah
yang nantinya akan dikembalikan kepada masyarakat dengan
kemasan yang lebih menarik.
2). Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap awal dalam sebuah produksi
acara televisi, semuanya harus terencana secara jelas tentang semua
hal yang terkait dengan produksi, dari materi produksi, sarana
produksi, biaya produksi hingga organisasi pelaksana produksi.
Tahapan ini akan memberikan gambaran jelas kepada kru yang akan

terlibat dan juga kepada penyandang dana atau pihak pengiklan.
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Lima hal tadi harus diperhatikan oleh seorang produser dalam
melakukan perencanaan produksi acara televisi, yakni materi
produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi (financial),
organisasi pelaksana produksi, dan tahapan pelaksanaan produksi.*®
a). Materi Produksi
Materi produksi ini bisa berasal dari apa saja yang berada di
sekitar Kita. Seperti peristiwa, kejadian, pengalaman, hasil karya,
benda, dan manusia ini semua dapat diolah menjadi hasil produksi
yang bermutu dan menarik serta diminati oleh masyarakat.
Tergantung bagaimana kita menangkap dan mengubah hal
tersebut menjadi konsep dan sumber materi yang berkualitas.
Ketika kita menemukan satu kejadian, atau pangalaman
atau hasil karya, maupun benda yang menarik, tentu saja kita
perlu melakukan riset untuk bisa mengubah ide menjadi sebuah
tema. Dari tema itulah nantinya akan diwujudkan menjadi sebuah
treatmen.
b). Sarana Produksi
Setiap kegiatan produksi tentu saja memerlukan sarana.
Baik yang berupa penunjng maupun yang bersifat krusial seperti
peralatan produksi misalnya. Peralatan produksi ini sangat
berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi nantinya. Harus

selalu up to date untuk masalah peralatan, karena peralatan ini

®1bid, him.14
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kan berkaitan dengan teknologi jika tertinggal sedikit saja, hasil
produksi kita akan terlihat kurang menarik.
c). Biaya Produksi

Tidak salah orang jawa mengerti dengan istilah “Jer basuki
mawa bea” artinya segala sesuatu memerlukan biaya, tak
terkecuali ketika kita melaksanakan produksi acara televisi.
Biaya inilah  nantinya yang akan memwujudkan segala
kebutuhan yang sudah direncanakan, baik untuk kerabat
kerjanya, peralatan produksinya, dan juga untuk berbagai
keperluan lainya yang dibutuhkan dalam proses produksi. Di
sini, seorang produser dituntut untuk memikirkan sejauh mana
produksi itu memperoleh dukungan dana, apakah akan
mendapatkan dana penuh dari sebuah stasiun televisi ataukah
harus mencari sumber dana lain yang sanggup membiayai
proses produksi tersebut.

d). Organisasi Pelaksana Produksi

Suatu program televisi biasanya melibatkan banyak orang.
Agar pelaksanaan kegiatan produksi berjalan dengan lancar,
produser harus memikirkan dan membuat organisasi
pelaksanaan produksi yang sebaik-baiknya. Untuk membuat
organisasi pelaksana produksi, seorang produser dapat dibantu

oleh asisten produser.
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Pelaksanaan prouksi untuk program televisi memiliki istilah
yang berbrda-beda, misalnya saja ketika produksi di dalam
studio. Sutradara biasa dikenal dengan pengarah acara atau
program director (PD). Tugas dan fungsinya hampir sama
dengan sutradra. Asisten sutradara disebut dengan floor
directoor (FD).

Melihat begitu banyak alat-alat yang harus dioperasikan
dalam operasional produksi siaran secara jelas membutuhkan
tenaga dan sumber daya yang memiliki ketrampilan khusus
(skill) sesuai dengan job description agar proses produksi
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencara awal yang
sudah disusun supaya tercapai hasil yang maksimal.

Pelaksana operasional ialah mereka yang merupakan bagian
dari stasiun televisi yang terlibat dalam kerja penyiaran, yakni
para teknisi, para perancang, dan staf produksi yang membuat

acara untuk stasiun televisi itu.'®

Merekalah yang akan
menlakukan berbagai pekerjaan dalam tahapan produksi.

Dalam pengelolaan sebuah program televisi, sebaiknya
satuan kerja produksi harus sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab. Adapun tim produksi televisi diantaranya: produser,

pengarah acara, penulis naskah, pengarah teknik, penata suara,

penata cahaya, rekayasa dekorasi, pengarah lapangan,

®Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), him.273-274.
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cameramen, teknisi.’’ Mengenai tugas organisasi pelaksana
produksi akan dijelaskan sebagai berikut:

Produser memiliki tanggung jawab yang besar yakni
sebagai penanggung jawab produksi, sebagai kordinator dari
seluruh kerabat kerja yang ada, produser ini yang akan
membagi  job description masing-masing kerabat Kkerja.
Produser inilah akan menjadi leader bagi kerabat kerja lainya.

Pengarah acara atau yang sering dikenal dengan Program
director (PD) memiliki tugas untuk membantu mengarahkan
kerabat kerja lainya ketika produksi baik yang di ruang control
maupun di studio, dibantu oleh pengarah lapangan/Floor
director (FD), namun FD ini hanya fokus kepada pengisi acara,
dan segala sesuatu yang ada di studio. Meski demikian, FD ini
juga diperbolehkan melakukan melakukan pekerjaannya meski
tanpa arahan PD.

Switcher tugasnya adalah membantu PD untuk
memadukan gambar dan suara sesuai dengan instruksi PD dan
sesuai dengan shooting list yang sudah dibuat sebelumnya.
Biasanya switcher ini digunakan ketikan menggunakan camera
lebih dari satu atau multi camera.

Selain Switcher, di dalam master control room masih ada

Audio man yang memiliki tugas untuk mengatur dan

YDarwanto, “Televisi Sebagai Media”, him. 92-93.
19



menyeimbangkan audio baik dari pengisi acara maupun dari
sumber-sumber audio lainya. Pengaturan audio ini memiliki
tujuan supaya audio atau suara dari berbagai sumber ini tidak
jumping satu dengan lainnya.

VTR Person memiliki tugas untuk memutar kaset berisi
tayangan atau materi tayang yang sudah disiapkan sebelumnya.
Selain memutar kaset, VTR Person ini memeiliki tugas untuk
merekam/taping. VTR Person ini biasanya melakukan hitungan
mundur terhadap tayangan yang diputarnya, fungsinya untuk
memberikan aba-aba terhadap kerabat kerja lainnya.

Berikutnya cargen, tugasnya megendalikan dan membuat
titlle presenter, titlle narasumber, menuliskan tema, dan
membuat runing text. Data-data nama presenter, narasumber,
tema dan runing text biasanya sudah didapatkan dari produser.

Penulis naskah tugasnya adalah membuat naskah produksi
berdasarkan materi dari hasil penemuan ide, naskah yang dibuat
adalah naskah presenter dan naskah narasumber. Naskah inilah
yang akan menjadi panduan bagi presenter dan narasumber
dalam menyampaikan sebuah materi.

Cameraman tugasnya adalah mengambil gambar dari
kegiatan produksi baik berkaitan dengan presenter, pengisi
acara maupun audience yang terlibat produksi. Gambar bisa di

ambil dari berbagai angel sesuai dengan shooting list atau sesuai
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dengan instruksi PD, namun terkadang diberikan juga
kesempatan untuk mengambil gambar sebaik mungkin tanpa
instruksi.

Selain itu, tim teknik juga memiliki tugas yakni melakukan
pemasangan peralatan hingga dapat digunakan untuk melakukan
produksi. Peralatan yang dipasang berupa, VTR, audio mixer,
swicher, beserta sistem perkabelan dan peralatan komunikasi
seluruh kerabat kerja. Tim teknik ini harus memastikan bahwa
semua peralatan sudah dapat berfungsi sebelum produksi
dimulai.

Perencanaan ini merupakan unsur penting, seperti
diungkapkan oleh DR. Yoichi Hishimoto dalam buku yang
berjudul TV Video doftware in Education Aplocation, Theory
and Practice yang dikutip oleh Darwanto dalam bukunya,
sebagai berikut:*®

“l have already mentioned the importance of planing,
another importance thing, not forgotten, is that video
production is type of communication actifity. Communication
simply means that a certain message is transmitted from a
certain sender A to a certain reciver B. A message written on
piece of paper is a letter. In video the producer’s message is
recorded in a form of visual image on video tape. Therefore
video plot production should be just a clear as letter
writting”’

(Saya telah menyampaikan pentingnya perencanaan, suatu
yang penting dan tidak dapat dilupakan, produksi video

adalah jenis kegiatan komuniasi. Pengertian sederhana
komunikasi adalah suatu pesan yang disampaikan oleh

¥ Ibid.
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komunikator A kepada komunikan B. Suatu pesan yang
ditulis dalam selembar kertas adalah sebuah surat. Dalam
video, pesan produser adalah bentuk visual dalam pita video,
oleh karena itu bagian gambar dalam produksi video harus
jelas sepaerti dalam surat tadi).

(Hishimooto, 1986, 36)

Pernyataan Hishimoto di atas menegaskan bahwa
pentingnya perencanaan yang matang, sebelum melangkah ke
pelaksanaan produksi. Landasan perencanaan yang baik akan

memberikan jaminan keberhasilan suatu produksi.

3). Persiapan

Dalam tahapan ini seorang produser harus benar-benar
mempersiapkan berbagai hal terkait dengan produksi acaranya nanti.
Seperti setting peralatan yang diperlukan, Setting panggung, cek sound
atau ada yang mengklasifikasikan menjadi set up and rehearsal. Set up
merupakan tahapan untuk melakukan setting dari berbagai peralatan baik
peralatan produksi itu sendiri maupun properti dekorasi, sementara
rehearsal merupakan tahapan latihan atau gladi atau percobaan, baik
dari peralatan maupun dari pengisi acaranya. Sebenarnya pada Teori
Fred yang penulis ambil tidak menggunakan tahap set up and rehearsal,
namun untuk menguatkan teori maka penulis mengadopsi teori
Darwanto yang merupakan kutipan dari Gerlad Millrosond, yang
menjelaskan tahapan produksi terdapat set up and reahersal.’® Set up

and rehearsal terdiri dari beberapa bagian, yakni central rehearsal,

335.

' Darwanto, Produksi Acara televisi, (Yogyakarta: Multi Media Training Center, 1991),

22



rehearshal script dan free studio rehearsal, tahap ini berisi berbagai
persiapan mulai dari penjelasan operasional, hingga setting, dan latihan-
latihan oleh pengisi acara. Persiapan ini harus sesuai dengan jangka
kerja (time schedule) yang sudah ditetapkan dalam bentuk run down,
karena akan sangat berpengaruh dengan anggaran biaya produksinya
nanti. Semakin lama jangka waktu kerjanya, maka akan semakin banyak
pula biaya yang harus di keluarkan nantinya.

Produksi

Produksi adalah merealisasikan konsep dalam naskah ataupun run
down menjadi bentuk audio visual sesuai dengan rencana kerja yang
sudah dibuat dan melibatkan bagian-bagian lainya yang bersifat teknis.
Agar konsep tersebut dapat dilihat harus menggunakan peralatan
(equipment) dan juga orang (operator) terhadap peralatan agar dapat
beroperasi atau lebih dikenal dengan production service.?

Dalam pelaksanaan produksi biasanya seorang sutradara atau bisa
disebut program director, sudah menentukan jenis shoot yang akan
diambil, dan ini sudah tertulis dalam daftar shot (shooting list). Dalam
adegan tertentu biasanya sutradara sudah membagi menjadi beberapa
jenis Shoot, misalnya; long shoot (LS), full shoot (FS), medium shoot
(MS), close up (CU) ataupun ekstrim close up. Shoot list adalah daftar

gambar yang akan diambil sesuai dengan urutan pada treatment secara

“Cipto Setyobudi, Teknologi Broadcasting TV, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), him.57.
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detail. Treatment merupakan pengembangan dari sinopsis yang dibuat
oleh produser.

Selain itu, pedoman lainnya yaitu story board berupa gambaran
tentang visual yang akan diambil berdasarkan shooting list, dibuat dalam
bentuk tabel yang sesuai dengan jenis shoot yang direncanakan.
Pedoman ini akan sangat membantu dan mempermudah dalam
memproduksi sebuah acara.

c. Pasca produksi

Pasca produksi atau yang sering disebut dengan post
production adalah penyelesaian atau penyempurnaan dari seluruh
rangkaian kegiatan produksi. Pacsa produksi ini biasanya digunakan
untuk logging, editing dan juga mixing maupun mastering. Logging
yaitu mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan shoot list
dan gambar. Editing merupakan proses mengatur dan menyusun
gambar dari awal hingga akhir sehingga membentuk suatu cerita
yang utuh sesuai dengan naskah. Mixing ini adalah proses
penggabungan dari seluruh rangkaian baik video, audio maupun efek
lainya, sehingga mixing ini bisa dikatakan sebagai bagian terpenting
dalam Pascaproduksi. Pascaproduksi ini juga digunakan untuk waktu
penayangan dan evaluasi bagi pemilik acara yang sifatnya siaran

tunda atau taping.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penulis memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik
bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau sebagimana
adanya (natural setting) dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau
bilangan.?* Di sini peneliti akan melakukan pengumpulan data untuk
kemudian dideskripsikan.
2. Lokasi Penelitian
Studio ADITV, Jalan Raya Tajem KM. 3, Panjen, Wedomartani,
Sleman, Yogyakarta.
3. Subjek penelitian
Seluruh kerabat kerja yang terilabat dalam proses produksi Acara
Jendela Hati, mulai dari produser, crew teknik, presenter, marketing,
ustadzah dan semua yang terlibat dalam proses produksi ini.
4. Objek penelitian
Objek penelitian adalah pokok yang akan diteliti.?> Objek
penelitianya yakni proses produksi Acara Jendela Hati ADITV mulai dari
pra produksi, produksi dan Pasca produksi. Dalam hal ini peneliti
mengambil 8 Edisi di bulan September hingga November 2013. Peneliti
sengaja mengambil edisi di bulan tersebut karena ingin memperoleh data

proses produksi di edisi terbaru.

?!Kasiran, Metodologi Penelitian Kuantatif Dan Kualitaif, ( Malang: UIN Pres, 2010).
225utrisno Hadi, Metode Research 1, (Yogyakarta: YPFE UGM, 1981) him.4.
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5. Metode pengumpulan data

a. Observasi

Teknik observasi yang dugunakan adalah Observasi non
parsitipasi, yaitu metode observasi dimana peneliti hanya bertindak
sebagai observan tanpa ikut terjun langsung melakukan aktifitas seperti
kelompok yang diteliti, baik kehadiranya diketahui atau tidak.? Jadi
nantinya peneliti akan melihat secara langsung ke tempat produksi dan
melihat bagaimana seluruh kerabat kerja itu melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan tahapan produksi yang dilakukan. Metode ini
digunakan karena sifat penelitian ini di lapangan.?* Tujuannya agar
peneliti membuktikan langsung prosesnya secara obyektif, tanpa harus
terlibat dalam proses produksi hingga tayang, dan data yang didapat dari
metode ini akan dicatat secara jelas. Observasi ini merupakan metode
pengumpulan data yang utama, mengingat penelitian yang diambil

merupakan sebuah proses dalm memproduksi acara.

. Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan lisan (pengumpulan data bertatap muka dengan
responden).?® Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara

terstruktur, yaitu pewawancara menentukan sendiri urutan dan juga

108.

#Rachamat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: kencana,2007) him.

2*Samsudi, “Proses Produksi acara”, him. 25.
% ibid.
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pembahasannya selama wawancara.”® Baik secara langsung maupun
tertulis. Melalui wawancara ini diharapkan penulis bisa menjawab
permasalahan yang ada dengan jelas dan detail. Wawancara dilakukan
terhadap produser dan beberapa kerabat kerja, seperti marketing, tim
teknik, dan presenter tujuan penulis mendapatkan informasi yang sejelas-
jelasnya terkait proses produksi Acara Jendela Hati di ADITV ini.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang diperoleh
dari catatan (data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain.?’
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap
melalui arsip atau data-data yang sudah dimiliki oleh ADITV terkait
dengan program jendela hati, baik dari rancangan produksinya maupun
foto-foto dokumentasi, rekaman serta dokumen-dokumen lain yang
mendukung dalam memperkaya sumber dalam penelitian ini. Dari hasil
dokumentasi yang didapat nantinya akan dipilih sesuai dengan kebutuhan
peneliti.
6. Analisis data
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data ini dilakukan supaya data-data yang didapat dari
lapangan tidak tercecer sehingga bisa memenuhi data-data yang

dibutuhkan terkait dengan proses produksi.

%Britha Mikheslen, Metode Penelitian Parsitipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.

?"Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: UMM Press, 2007), him.
140.
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b. Reduksi data (pemilihan data)

Telah data-data yang kami dapat dilapangan baik melalui wawancara
langsung, observasi, maupun melalui dokumentasi itu dikumpulkan,
maka kemudian kami pilih data-data yang kami butuhkan yaitu
mengenai gambaran bagaimana tahapan-tahapan yang dilaksanakan
dalam proses produksi acara jendela hati yang ada di ADITV tersebut.

c. Penyajian data
Di sinilah penulis akan memaparkan seluruh tahapan dalam proses
produksi yang di dapat dari data-data di atas.
d. Penarikan kesimpulan
Setelah melakukan proses diatas baru pada tahap inilah penulis
akan menyampaikan kesimpulan mengenai bagaimana proses produksi
program acara Islami Jendela Hati di ADITV ini, dengan melihat teori
yang sudah penulis gunakan.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam setiap penelitian dalam hal ini adalah skripsi tentunya penuls
berharap agar apa yang sudah diteliti dapat dipahami oleh pembaca. Oleh
karena itu skripsi ini dibagi secara sistematis menjadi beberapa bagian sebagai
suatu rangkaian utuh sebagai berikut:
Bab I, diawali dengan pendahuluan yang akan menguraikan
argumentasi seputar inti dari penelitian ini. Kemudian diuraikan mengenai

penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
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penelitian, kajian pustaka, keranka toritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 1I, Merupakan gambaran umum tentang acara jendela hati,
diskripsi acara yang terdiri dari nama mata acara, sasaran pemirsa, durasi,
kerabat kerja, jam tayang. Selain itu, tujuan acara, penanggung jawab acara
hingga kerabat kerja acara jendela hati juga dipaparkan di sini.

Bab Ill, Menguraikan mengenai proses produksi acara jendela hati di
ADITV Yogyakarta, mulai dari pra produksi, produksi, hingga Pascaproduksi.

Bab 1V, Penutup dari skripsi ini yang akan menjelaskan mengenai
kesimpulan dari hasil penelitian tentang proses produksi Acara Jendela Hati di

ADITV Yogyakarta yang kemudian disertakan saran-saran.

29



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penulis telah melakukan penelitian tentang proses produksi Acara
Jendela Hati ADITV Yogyakarta selama beberapa bulan, sebagai akhir dari
pembahasan skripsi ini, maka penulis menyajikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pra produksi
Pra produksi Acara Jendela Hati ini melalui beberapa tahap, mulai
dari penemuan ide, perencanaan dan persiapan. Penemuan ide ini bukan
hanya menjadi tanggung jawab produser saja namun seluruh kerabat kerja
yang terlibat. Sementara pada tahap perencanaan meliputi materi, anggaran
biaya, kerabat kerja produksi dan peralatan produksi. Perencanaan materi
dilakukan oleh produser dan ustadzah, padahal seharusnya menjadi
tanggung jawab produser.
Penulis menemukan, bahwa materi yang sudah dibahas oleh
Produser dan Ustadzah tidak dituangkan dalam bentuk treatment dan
naskah, mengingat Acara Jendela Hati merupakan acara tausiyah, padahal
menurut teori dari Fred Wibowo seharusnya dituangkan dalam bentuk
treatment yang selanjutnya dikembangkan dalam naskah. Begitu pula
dengan rund down, Acara Jendela Hati ini tidak melakukan pembuatan
seperti yang sudah dijelaskan oleh Fred Wibowo.
Ada penemuan lain, menyatakan bahwa ada penemuan yang

berbeda dari Teori Fred dilapangan, Acara Jendela Hati melewati tahap set
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up and rehearsal, set up digunakan untuk melakukan pekerjaan yang
bersifat teknis dan biasanya dilakukan tiga jam sebelum proses produksi
dilakukan, sementara rehearsal digunakan untuk melakukan cek sound dan
breafing, penemuan ini juga berdasarkan teori adopsi dari Darwanto, yang
menyebutkan tahapan ini ada.

Penemuan lain dari tahap produksi dari penulis ketika observasi
dilapangan adalah  job discription, ada beberapa kerabat kerja yang
mengerjakan pekerjaan yang seharusnya bukan menjadi tanggung
jawabnya, misalnya floor director/pengarah lapangan, ini biasa dilakukan
oleh cameraman, selain itu dekorasi juga dikerjakan secara bersama-sama,
tidak memiliki tim khusus seperti yang tertulis, namun ini justru membuat
seluruh kerabat kerja semakin kompak dan lebih cepat dalam melakukan
pekerjaan.

. Produksi

Tahapan produksi di Acara Jendela Hati ADITV ini diawali dari
breafing kepada seluruh kerabat kerja, kemudian kepada jamaah mengenai
bagaimana prosesnya, bagaimana durasinya serta pembagian segment. Ada
lima segment, pertama pembukaan yang diawali oleh presenter dilanjutkan
dengan pengenalan tema. Segment kedua, digunakan untuk pendalaman
tema yang dilakukan oleh Ustadzah Eni, sementara di segment ketiga
digunakan untuk interaktif bersama jamaah, di sini jamaah boleh bertanya
tentang berbagai permasalahan yang dihadapi berdasarkan tema/isu-isu

yang diangkat pada hari itu. Segment keempat digunakan untuk
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memberikan jawaban/solusi oleh ustadzah, segment terakhir digunakan
untuk menyimpulkan serta melakukan do’a bersama yang dipimpin oleh
ustadzah serta ditutup oleh preseter. Pada tahapan ini Acara Jendela Hati
tidak menggunakan rundown sebagai panduan/time sechedule dan ini tidak
sesuai dengan teori yang penulis gunakan. Selain rundown, naskah juga
tidak digunakan dalam produksi. Pengambilan gambar yang dilakukan juga
tidak menggunakan shooting list.
. Pasca produksi

Pasca produksi ini terbagi menjadi tiga tahap, yakni editing,
penayangan dan evaluasi. Tahapan editing yang dilakukan hanya untuk
penambahan titlle, credit titlle, nama ustadzah, nama presenter, nama
penanya dan tema serta pembuatan grafis lainnya, sementara untuk
penggabungan gambar sudah dilakukan pada saat produksi yakni
menggunakan switcher. Ini sesuai dengan teori yang digunakan oleh Fred
Wibowo. Setelah dilakukan editing yang dilakukan selanjutnya adalah
penayangan, penayangan melalui editing terlebih dahulu itu mengingat
Acara Jendela Hati ini bersifat taping/rekaman. Terakhir adalah evaluasi,
evaluasi ini dilakukan untuk perbaikan-perbaikan jika terdapat kekurangan
atau kendala dalam rangkaian proses produksi. Pada tahap Pascaproduksi ini

sudah sesuai dengan teori yang penulis ambil.
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B. Saran
1. Bagi ADITV

Saran bagi ADITV, khususnya Acara Jendela Hati, supaya konsep
dekorasinya dibuat lebih menarik, sehingga akan semakin meningkatkan
daya tarik bagi masyarakat, mengingat selama ini konsep dekorasinya
sangat sederhana. Selain konsep dekorasi, alangkah lebih baik jika seluruh
kerabat kerja yang dibutuhkan ada dalam setiap produksi, misalnya make
up and wardrobe maupun tim dekorasi dan floor director, karena selama
penulis melakukan pengamatan, tim dekorasi dikerjakan secara bersama-
sama, sementara floor director biasa dirangkap oleh kameramen.

2. Bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Melihat betapa pentingnya kemampuan/ketrampilan dalam
memproduksi sebuah acara televisi, alangkah baiknya seluruh mahasiswa
diberikan bekal ilmu secara teoritis dan praktik dengan mengacu kepada
kebutuhan di dunia kerja. Dunia kerja, khususnya media televisi
membutuhkan lulusan-lulusan yang bukan hanya menjadi konseptor (ahli
teori), namun lulusan-lulusan yang memiliki kemampuan teoritik dan
praktik yang bagus.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik
dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi berjudul

Proses Produksi Acara Jendela Hati di ADITV Yogyakarta.
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Melalui proses panjang serta pengorbanan yang tidak dapat disebutkan
akhirnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, serta
masih banyak kekeliruan dan kekurangan baik dari segi teoritik maupun dari
teknik penulisan, untuk itu saran dan kritik sangat penulis harapkan agar
meningkatkan kemampunan dalam membuat tulisan yang baik di masa
mendatang. Akhirnya, penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
sudah membantu dalam proses pembuatan skripsi ini, terutama bapak dan ibu
dosen, keluarga tercinta, saudara-saudara tercinta dan sahabat-sahabat terbaikku.
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Amin Ya Rabal ‘Alamin
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Produser
a. Apa latar belakang Acara Jendela Hati?
b. Apa tujuan dan manfaat Acara jendela Hati?
c. Apa perbendaan Acara Jendela Hati dengan Acara yang lain?
d. Siapa Saja yang menjadi target pemirsa di Acara Jendela Hati?
e. Bagaimana gambaran/konsep Acara Jendela Hati?
f. Apa saja tahapan produksi yang dilakukan di Acara Jendela Hati ADITV? Adakah
tahapan-tahapan produksi yang terlewati?
g. Bagaimana dengan pembaigian kerja (job description) Acara Jendela Hati?
2. Presenter dan Ustadzah
a. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum shooting?
b. Menggunakan naskah atau tidak? Jika tidak, adakah kesulitan-kesulitan yang
dihadapi?
3. Kerabat kerja lainnya
a. Apa saja yang harus dilakukan sebelum proses produksi dilakukan?
b. Sudahkah sesuai jenis pekerjaan yang dilakukan dengan job description yang sudah

ada?



Contohalat yang digunakan

Camera Panasonic P2

Trepod yang di gunakankerikaproduksi

Switcher/Video mixer

Audio Mixer




Clip on sennheiser wireless

L ianwaaee G

Micwirelesssennheiser




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA DIRI
Nama : Sino Wibowo
Nama Panggilan : Seno

Tempat & Tanggal Lahir : Banjarnegara, 1 Februari 1988
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Agama - Islam

Tinggi Badan/ Berat badan: 167 Cm/ 54 Kg

Golongan Darah : 0

Status : Belum Menikah

Kewarganegaraan - WNI

Alamat : Gumelam Kulon, RT 04/ 9, Susukan, Banjarnegara,

Jawa Tengah.
Pin BB : 32723876
e-mail : yoedha_cakepz46@yahoo.co.id
B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SDN Gumelem Wetan 7 Susukan Banjarnegara Tahun 2002

2. SMP Negeri 2 Susukan Banjarnegara Tahun 2005
3. SMK Negeri 2 Bawang Banjarnegara Tahun 2008
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014

(Jurusan Komunikasi & Penyiaran Islam)
C. PENGALAMAN ORGANISASI

1. Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Jamaah Cinema Mahasiswa (JCM)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta — Perfilman Tahuan 2008


mailto:yoedha_cakepz46@yahoo.co.id

2. Man. Marketing Klub Bisnis Anggota (KBA) Koperasi Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009-2010

3. Ketua divisi Pengkaderan Keluarga Mahasiswa Banjarnegara UIN Suanan
Kalijaga Yogyakarta (KEMBARA) Periode 2009-2010

4. Pengurus Keluarga Maahasiswa Banjarnegara Yogyakarta (KMB Pusat)
Periode 2010-2011 — Departemen PSDA

5. Tim Konsultan reproduksi remaja “LINGKAR SEROJA”, bentukan poliklinik
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012

. PENGALAMAN KERJA

1. News presenter di ADITV Yogyakarta, tahun 2012-2013

2. Mc di beberapa acara, baik formal maupun non formal, 2009-Sekarang
3. Magang Reporter di TVRI Nasional, 2011

4. Staff produksi di GreenCard Production, 2012

5. Tim produksi dalam pembuatan e-Learning di Pusat komputer dan Sistem
Informasi UIN Sunan Kalijaga sebagai reporter dan penulis naskah,
November 2012-Januari 2013

6. Freelancer di NET. (Netmediatama/Net Indonesia), tahun 2013

7. Tim Produksi dalam pembuatan features dokumenter Islam dan Budaya
Lokal, Pusat Studi Media dan Seni Budaya UIN Sunan Kalijaga yogyakarta
(PUSDISENA), sebagai Reporter dan Penulis Naskah, Juni 2012 — Januari
2013

8. Produser (news) di Sunan Kalijaga Televisi (SukaTV) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2011

9. Reporter, Presenter, Penulis Naskah, pengisi suara Sekaligus editor di
program UIN TODAYS, Sunan Kalijaga Televisi (SukaTV) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

10.Penyiar radio Rasida FM, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2011



11.Koordinator SUK (Satuan Usaha Kerja), Suka Production, Sunan Kalijaga
Televisi (Suka TV), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

12.Pernah terlibat dalam pembuatan Film layar lebar “Dalam Mihrab Cinta”

Demikian daftar Riwayat Hidup ini saya buat, mudah-mudahan dapat digunakan
sebagaimana mestinya. Terimakasih

Hormat Saya,

Sino Wibowo



	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PENGESAHAN SKRIPSI

	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAKSI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I. PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Kajian Pustaka
	G. Kerangka Teori
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN




